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Pengantar Penyunting

uku ini berisi 17 artikel Dr. B. Herry-Priyono yang pernah terbit

di majalah, jurnal, dan bagian dari buku. Artikel-artikel itu

tersusun ke dalam dua bagian. Bagian pertama berfokus pada
globalisasi dan neoliberalisme; dan bagian kedua tentang gejala
manusia dan pasar yang berhubungan dengan el i-politik.

Ada sembilan artikel di bagian pertama. Dua artikel pertama
membahas bagaimana muncul sebuah zaman baru dengan kekuatan
ekonomi-politik berskala global dan mengapa kemunculan itu
menuntut agenda baru untuk menanggapinya. Kedua artikel itu
merupakan kolaborasi Dr. B. Herry-Priyono dan Dr. Yanuar Nugroho.
Artikel-artikel lainnya mengurai neoliberalisme secara lebih terpe-

rinci, mulai dari penjernihan istilah dan akar konseptualnya, sampai
persoalan konkret seperti marginalisasi kelompok miskin dan krisis
finansial 1997/1998 dan 2008. Herry-Priyono juga memakai perspek-
tif filsafat politik dan filsafat moral untuk menelusuri asal-muasal
nafsu mengejar harta mencapai status terhormat, tetapi meluluh-
lantakkan kehidupan orang-orang biasa ketika berkembang biak ke
titik ekstrim di abad ke-20 hingga abad ke-21. Bagian pertama ditutup
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dengan artikel tentang Indonesia di tengah pusaran global itu serta
usulan bagi terobosan baru hak ekonomi.

Bagian kedua memusatkan perhatian pada kelahiran manusia
ekonomi dan dampaknya, serta gagasan alternatif bagi sistem
| i-politik yang
Amartya Sen, dan ekonomi pasar sosial. Bagian ini juga mencantumkan
artikel tentang dua ranah yang tampak seakan-akan bertolak belakang,
tetapi saling berhubungan dalam konteks ekonomi-politik, yaitu
konstitusi dan akuntasi. Selain itu, ada pula artikel yang bertolak dari
perdebatan, baik di ruang akademik maupun publik, tentang
hubungan antara radikalisme agama dan faktor-faktor ekonomi.

Setiap bab dapat dibaca sebagai artikel mandiri, kendati bila
dibaca secara keseluruhan akan terlihat tema yang menjalin satu

melalui pemikiran Karl Polanyi,

dengan yang lainnya; demikian pula dengan lampiran di bagian
pertama. Sebagai contoh, di bagian pertama, pembaca akan

sekilas penel an tentang "siasat adu domba" naluri-
naluri gelap manusia. Di bagian kedua, tema itu diperdalam melalui
beberapa artikel. Pembaca juga akan menemukan konsep dan
ungkapan yang berulang atau beririsan dalam beberapa artikel.
Namun, tampak bahwa konsep dan ungkapan tersebut muncul dalam
konteks yang berbeda sehingga artikel-artikel tersebut tidak dapat
dilebur seluruhnya atau ditiadakan salah satu bagi penerbitan ini. Pun
ketika ada peleburan kecil, pembaca akan menemukan catatan
penyunting. Peleburan cukup besar hanyalah bagian kepustakaan
yang dihimpun menjadi daftar rujukan di bagian akhir buku ini.

Dr. Herry-Priyono sendiri belum membuat rencana untuk

tulisan-tuli yang tersebar di berbagai media.
Inisiatif datang dari rekan-rekannya dan orang-orang yang pernah
menjadi muridnya, tidak lama setelah ia berpulang pada 21 Desember
2020. Untuk itu, penyunting mengucapkan banyak terima kasih
kepada Martin Suryajaya, Muji Kartika Rahayu (Mbak Kanti), Susi

Purwoko, u 0, dan Vera Paskariny,
yang mengumpulkan dan mengalihkan tulisan-tulisan tercetak ke
bentuk elektronik sehingga mempercepat pengerjaan buku ini.

Terima kasih kepada Provinsial Serikat Jesus Indonesia, Dr.

us Hari Juli , SJ, yang upaya penerbitan
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karya-karya Dr. Herry-Priyono dan kepada Pen’erbit Buku Kompas,
khususnya Sdr. Patricius Cahanar dan Sdr. RBE Agung Nugroho beserta
timnya. Terutama, terima kasih dan penghargaan yang besar kepada
para pengurus jurnal, majalah, dan penerbit buku yang telah memberi
izin pemuatan kembali artikel-artikel Dr. Herry-Priyono dalam buku
ini.

Jakarta, 21 Desember 2021
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Karlina Supelli?

Angga Indraswara®
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Inggris.

PENGANTAR PENYUNTING



Tulisan-tulisan Dr. B. Herry-Priyono, SJ sejak akhir
tahun 1990-an hingga dekade dua abad’'ke-21 mencoba
mengingatkan bahwa globalisasi harus dilihat sebagai
neoliberalisme, saat agenda kapitalisme global menang

atas pendekatan sosialisme.

N amun begitu, globalisasi tetap harus dilihat dengan penuh kewaspadaan.
Penuh kewaspadaan diperlukan karena dalam globalisasi juga terjadi
ketimpangan, bahkan ketimpangan terjadi semakin mendalam. Ketertinggal-
an negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, semakin jauh.

Selain ketimpangan, neoliberalisme ini juga menghasilkan krisis ekonomi
1997-1998 serta krisis 2008. Dan, dampak dari- krisis ekonomi ini adalah
terjadinya perubahan di sejumlah sektor, tetapi juga di sini kita mempertanya-
kan bagaimana masalah kebebasan manusia di dalamnya. Rezim pemangsa
ada di mana-mana dan menghasilkan ketimpangan atau peminggiran yang
makin dalam.

Di mana Indonesia berdiri dalam konteks global ini? Bagaimana Indonesia
bisa mengembangkan perlindungan hak-hak asasi manusia dalam bidang
sosial ekonomi tersebut? Apakah Indonesia mempunyai peluang dalam
kondisi demikian? Apakah tidak ada titik cerah dalam memandang masa
depan nantinya? Buku ini dapat menjadi teman dan penuntun diskusi lebih
lanjut.
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